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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa secara parsial lingkungan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Ini menunjukkan bahwa indikator 

lingkungan kerja yang semakin baik akan meningkatkan kinerja karyawan, 

sehingga dapat mendorong karyawan untuk lebih semangat dalam 

bekerja. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa : 

1. lingkungan kerja berpengaruh terhadap peningkatan kinerja 

karyawan. Sehingga pimpinan perlu untuk memberikan motivasi dan 

dorongan kepada para karyawan agar kinerja dari karyawan bisa 

meningkat. Kemudian pimpinan juga perlu memperhatikan aspek-

aspek dari lingkungan seperti suhu udara, suara bising dan 

keamanan kerja. Sehingga para karyawan akan lebih semangat 

dalam melakukan pekerjaan dan nantinya hal tersebut akan 

berdampak pada hasil kerja karyawan. 

2. Hasil penelitian turut mendukung apa yang menjadi temuan oleh 

para peneliti terdahulu Ridhailah (2012), dimana hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja  kesimpulan ini didukung pula oleh Ibrahim (2015), 

dimana peneliti menyimpulkan bahwa lingkungan merupakan faktor 

penting dalam menentukan kepuasan karyawan dalam kinerja. 

Karena itu Lingkungan kerja harus ditargetkan untuk memuaskan 
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kebutuhan individu dan kebutuhan kelompok. Dalam penelitian 

tersebut hanya menguraikan saja dan tidak menggunakan tingkat 

presentase berupa angka dalam menjelaskan pengaruh lingkungan 

kerja terhadap kinerja karyawan. 

5.2  Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka disarankan 

beberapa hal yaitu;  

1. Bagi Toko atau Perusahaan Sejenis 

a. Perlu adanya pemberian sanksi yang tegas seperti teguran lisan 

dan tertulis bagi karyawan yang kurang disiplin dalam bekerja 

guna meningkatkan kuantitas dan kualitas kerja dari masing-

masing karyawan.  

b. Kemudian perlu adanya peningkatan hubungan yang baik 

antara pimpinan dengan karyawan, serta pimpinan perlu lebih 

mendorong semangat karyawan dalam bekerja.  

c. Selanjutnya pimpinan perlu turun ke bawah untuk menjalin 

komunikasi dengan para bawahan serta memberikan 

keleluasaan kepada para karyawannya untuk meningkatkan 

kreatifitas yang dimilikinya. Perlu ditingkatkan hubungan 

kerjasama antar karyawan secara keseluruhan sehingga tidak 

terbatas atau terkotak-kotak pada masing-masing fungsi, 

misalnya membuat program kerja yang melibatkan keaktifan 

dari semua fungsi unit kerja. 
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Disarankan untuk memperluas wilayah penelitian tidak hanya 

disatu toko saja melainkan mencakup keseluruhan pada toko-

toko yang ada padaGorontalo sehingga bisa menambah jumlah 

sampel guna untuk hasil penelitian dengan tingkat generalisasi 

yang lebih tinggi. 

b. Disarankan untuk mengembangkan instrumen penelitian, yakni 

menyesuaikan dengan kondisi dari objek yang diteliti seiring 

dengan perkembangan peradaban. 
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